BAB 5
SARAN DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari data proyek diketahui bahwa pondasi tiang bor terjepit di dalam
cemented silt yang merupakan lapisan tersoket.

Penurunan yang terjadi pada pondasi tiang bor tersoket apabila diberikan
beban kerja (257.4 ton) berdasarkan uji pembebanan di lapangan sebesar
3.45 mm sedangkan berdasarkan metode transfer beban sebesar 2.58 mm
( < 1% diameter tiang bor ).

Instrumentasi VWSG pada tiang bor dapat memberikan informasi mengenai
transfer beban sepanjang tiang akibat beban aksial. Berdasarkan data
tersebut diperoleh kurva pengalihan beban (kurva t-z).

Terlihat bahwa komponen friksi pada tanah clayey silt memberikan
konstribusi besar terhadap daya dukung pondasi tiang bor (91%-98%).
Pondasi tiang bor dapat berfungi sebagai friction pile karena mengalihkan
sebagian besar beban kerja ke tanah melalui gesekan selimut.

Hasil pembebanan uji di lapangan dengan beban desain sebesar 300%
adalah 772.2 ton sedangkan dengan metode transfer beban memiliki hasil
781.63 ton.

Interpretasi hasil uji dengan metode Mazurkiewiz diperoleh daya dukung
ultimit sebesar 1780 ton. sedangkan dengan metode Chin diperoleh sebesar
1851.85 ton setelah dilakukan pembagian dengan faktor koreksi terlebih

dahulu sebesar 1.2.
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5.2 Saran

Pengujian beban pada pondasi tiang bor dengan menggunakan instrumen
(VWSG) perlu peningkatan jumlah pengujian titik borehole agar lebih
akurat.

Diperlukan data dari uji laboratorium agar hasil lebih akurat serta nilai
borelog yang lebih dekat dengan tiang.

Sebaiknya pengujian Static Loading Test ditambah dengan Dinamic
Loading Test agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai tiang bor tersoket.
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